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ABSTRAK 
 

Problem Based Learning (PBL) adalah Salah satu strategi  merangsang keaktifan mahasiswa 
melalui model pembelajaran kooperatif Jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian quasy 
experiment dengan desain pre test post test without control design. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah intervensi berupa penerapan metode kooperatif Jigsaw pada proses 
pembelajaran untuk mamahsiswa Stikes Hang Tuah Tanjungpinang TA. 2016-2017, 
sedangkan variabel dependen adalah kemampuan metakognitif mahasiswa dan prestasi belajar 
mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan cluster sampling sebanyak 83 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar responden adalah perempuan (70%). Sebelum 
penerapan metode kooperatif Jigsaw memiliki kemampuan metakognitif kurang (79,5%) dan 
mayoritas memiliki prestasi belajar rendah (90,4%) dan sebaliknya setelah penerapan metode 
kooperatif Jigsaw menunjukkan mayoritas responden memiliki kemampuan metakognitif baik 
(66,3%) dan mayoritas memiliki prestasi belajar tinggi (88%). Hasil penelitian menunjukkan 
ada pengaruh yang signifikan penerapan metode kooperatif Jigsaw terhadap kemampuan 
metakognitif (ρ value = 0,001 < α = 0,05)dan prestasi belajar (ρ value = 0,003 < α = 
0,05)mahasiswa Stikes Hang Tuah TA. 2016-2017. 
 
Kata Kunci : Prestasi Belajar, Metakognitif, Pembelajaran Kooperatif, Metode Jigsaw 

 
 

ABSTRACT 
 
Problem Based Learning (PBL) was one strategy that stimulates activity college student 
through learning models cooperative Jigsaw. the Research was a queasy experiment with 
design pre-test post-test without control design. Variable independent in research this was 
intervention in the form of application method Jigsaw cooperatives on process learning for 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang TA. 2016-2017, whereas variable dependent is ability 
metacognitive college student and achievement learn student. Taking sample use cluster 
sampling as many as 83 respondents. Results research to show in part big respondent is women 
(70%). Before application method Jigsaw cooperatively has ability metacognitive less (79, 
5 %) and a majority have achievement learn low (90.4%) and vice versa after application 
method Jigsaw cooperatively shows majority respondent have ability metacognitive good 
(66.3%) and a majority have achievement learn high (88%). Results research to show a da a 
significant effect application method Jigsaw cooperatives against ability metacognitive ( ρ 
value = 0.001 <α = 0 , 05 ) and achievement learning ( ρ value = 0.003 <α = 0.05) students 
Stikes Hang Tuah TA. 2016-2017.  
 
Keyword: Achievement Learning, Metacognitive, Learning Cooperative, Jigsaw Method 
 
  

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Metode Kooperatif Jigsaw sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Mahasiswa  

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Jurnal Keperawatan Vol. 9 No 1  2019
STIKES Hang Tuah Tanjungpinang

https://jurnal.stikesht-tpi.ac.id/index.php/jurkep            



Dzarin Gifarian
E-ISSN: 2621 7694 | P-ISSN: 2086-9703



Dzarin Gifarian
28



Jurnal Keperawatan Vol.9 No.1, Januari 2019 
 

1085 
 

p-ISSN : 2086 – 9703 || e-ISSN : 2621 - 7694 
 

PENDAHULUAN 
 
Pendidikan di perguruan tinggi harus 
diarahkan untuk mengembangkan sikap 
inovatif dan produktif guna menghasilkan 
insan-insan yang kompetitif di era global. 
Sikap inovatif dan produktif memerlukan 
berbagai kemampuan pendukung, antara lain 
kemampuan berpikir kritis, penguasaan 
teknologi informasi, serta keterampilan 
berkomunikasi tingkat global (Depdiknas, 
2007: 25-28). Trilling & Hood (1999: 6-7) 
secara tegas menunjuk kemampuan berpikir 
kritis sebagai bagian dan 7 jenis keterampilan 
yang dituntut untuk dijadikan 
student’slearning outcome pada era 
informasi, ialah Critical thinking-and doing 
serta Carrer &Learning Self-reliance. Para 
ahli pendidikan dari Yosemite Community 
College District (YCCD) dan Mesa College 
juga menegaskan bahwa untuk abad 
pengetahuan, hasil belajar (student’s 
learning outcome) yang dituntut mulai 
disiapkan sejak di sekolah menengah atas, 
antara lain mencakup: kemampuan 
pemecahan masalah, keterampilan 
berkomunikasi global, keterampilan IT, dan 
self awareness (YCCD, 2005: 1). Sementara 
Eggen & Kauchak (1996: 50) serta 
DeGallow (1999: 2), memberikan contoh 
kemampuan berpikir kritis ini sebagai 
kemampuan metakognitif.  
 
Kemampuan metakognitif penting dimiliki 
mahasiswa, karena kemampuan ini berkaitan 
dengan strategi bagaimana seseorang belajar 
atau learning how to learn dan thinking 
about thinking (Livingston, 1997: 1). 
Menurut Flavell (Cooper, 2004: 1), 
metakognisi memainkan peran penting 
dalam hal komunikasi, pengontrolan diri, 
ingatan, pemecahan masalah, dan 
pengembangan kepribadian. Sementara 
Schraw & Dennison (Panaoura & Philippou, 
2007: 3) menegaskan kemampuan 
metakognitif juga sebagai self reflection, self 
monitoring, atau self awareness dan kegiatan 
belajar yang telah dilakukan. Kemampuan 
metakognitif terkait dengan pengontrolan 
komponen-komponen kognitif yang 

memungkinkan mahasiswa memahami tugas 
atau persoalan yang dihadapi kemudian 
berusaha meyakinkan bahwa semua tugas 
atau persoalan ini telah diselesaikan dengan 
benar.  
 
Dalam mengerjakan tugas, mahasiswa yang 
mempunyai kemampuan metakognitif tinggi, 
tidak hanya berpikir bagaimana 
menyelesaikan tugas, namun lebih dari itu ia 
akan selalu mengevaluasi diri untuk 
membuat keyakinan bahwa tugas atau 
permasalahan yang diberikan telah 
diselesaikan dengan baik dan benar. Jadi, 
kemampuan metakognitif sangat penting 
dimiliki mahasiswa, karena berkaitan dengan 
kedewasaan dan kemandirian mahasiswa 
dalam belajar. Seorang mahasiswa harus 
lebih baik dibandingkan dengan siswa-siswa 
sekolah menengah dalam mengelola dan 
mengupayakan keberhasilan belajarnya 
sendiri. Pada mahasiswa yang dibelajarkan 
menggunakan strategi belajar inovatif (PBL 
dan concept mapping) kemampuan 
metakognitifnya meningkat dan yang rata-
rata tergolong declarativeknowledge 
bergeser ke conditional knowledge (Paidi, 
2009: 20-29).  
 
Dalam kegiatan pembelajaran ilmu 
keperawatan sebagian besar menekankan 
pada penghafalan dan analisis dan seringkali 
kegiatan pembelajaran didominasi oleh 
dosen. Hal ini yang membuat mahasiswa 
kurang aktif dan mudah merasa bosan dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran diperlukan metode dan model 
pembelajaran yang membuat menuntut 
mahasiswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran dan aktif dalam pembelajaran 
selain untuk membantu pemahaman konsep 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw. 
Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan 
satu dari sekian banyak pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa.  
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Trianto (2007) memaparkan beberapa 
metode pembelajaran kooperatif, antara lain: 
Teams Games Tournament (TGT), Grup 
Investigation (GI), jigsaw, Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan 
pendekatan struktural yang meliputi Think 
Pair Share (TPS) dan Number Hend Together 
(NHT). Salah satu model kooperatif yang 
bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran 
adalah model kooperatif tipe Jigsaw, Model 
pembelajaran tipe Jigsaw ini merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang mana 
mahasiswa belajar dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari 4-5 orang dengan 
memperhatikan keheterogenan, bekerjasama 
positif dan setiap anggota bertanggungjawab 
untuk mempelajari masalah tertentu dari 
materi yang diberikan dan menyampaikan 
materi tersebut kepada anggota kelompok 
yang lain. Slavin (2009) model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw sangat tepat 
digunakan apabila materi yang akan 
dipelajari adalah yang berbentuk narasi 
tertulis. Senada dengan pendapat Slavin, 
Isjoni, 2010 mengemukakan pembelajaran 
kooperatif lebih tepat digunakan pada 
pembelajaran.  
 
Pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan 
pembelajaran yang menuntut kerjasama, 
saling melengkapi dan dapat menyelesaikan 
masalah. Melalui strategi pembelajaran 
kooperatif Jigsaw, mahasiswa bukan hanya 
belajar dan menerima apa yang disajikan 
oleh dosen dalam pembelajaran, melainkan 
bisa belajar dari mahasiswa lainnya, dan 
sekaligus bisa mempunyai kesempatan untuk 
membelajarkan mahasiswa yang lain. 
Taniredja, dkk. (2011) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran di mana dalam sistem 
pembelajaran dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 
secara kolaboratif sehingga dapat 
merangsang mahasiswa lebih bergairah 
dalam belajar.  
 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw mahasiswa dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok asal. Pada kelompok ini 

mahasiswa memiliki kemampuan, asal, dan 
latar belakang yang beragam. Kemudian 
masing-masing kelompok asal mengutus 
seorang anggotanya untuk bergabung 
menjadi kelompok ahli. Kelompok ahli, yaitu 
kelompok mahasiswa yang terdiri dari 
anggota kelompok asal yang berbeda yang 
ditugaskan untuk mempelajari dan 
mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan 
topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada 
kelompok asal. Keunggulan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
meningkatkan rasa tanggungjawab 
mahasiswa terhadap pembelajarannya 
sendiri dan juga pembelajaran orang lain, 
mahasiswa tidak hanya mempelajari materi 
yang diberikan, tetapi juga harus 
memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut kepada orang lain yaitu anggota 
kelompoknya yang lain.  
 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan 
yang ditemukan pada proses pembelajaran, 
untuk itu perlu adanya suatu perbaikan dalam 
proses pembelajaran agar hasil belajar 
mahasiswa menjadi lebih baik. Upaya 
perbaikan yang dapat dilakukan diantaranya 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw diharapkan dapat meningkatkan 
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 
Model pembelajaran kooperatif dalam 
mengajar, sebagai model pembelajaran untuk 
memotivasi mahasiswa dalam belajar aktif, 
kreatif, dan berpikir kritis dalam kegiatan 
belajar mengajar. Belajar Kooperatif secara 
teoritik dipandangmampu mengembangkan 
bukan saja capaian akademik, tetapi juga non 
akademik seperti komunikasi interpersonal 
dan kerja sama kelompok. 
 
Keterampilan metakognitif dapat 
dikembangkan salah satunya dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang 
mampu mengakomodasi pemberdayaan 
keterampilan metakognitif. Salah satu 
strategi tersebut adalah strategi integrasi 
Problem Based Learning (PBL) dengan 
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model pembelajaran kooperatif Jigsaw. 
Strategi pembelajaran yang dapat 
menghubungkan pengalaman dunia nyata 
pebelajar pada materi perkuliahan dengan 
tanggung jawab individu sebagai tutor adalah 
strategi integrasi PBL dengan pembelajaran 
kooperatif Jigsaw. Limarta (2012) 
mengungkap bahwa strategi pembelajaran 
PBL dipadu pembelajaran kooperatif 
Jigsawberpengaruh positif terhadap 
keterampilan metakognitif. Perpaduan ini 
diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuan belajar mahasiswa, terutama 
dalam aspek kemampuan metakognitif dan 
prestasi belajar. Sejalan dengan penelitian 
tersebut, Palennari (2012) menjelaskan 
bahwa penerapan PBL dan pembelajaran 
kooperatif Jigsawmenyebabkan pebelajar 
dapat mengembangkan metakognitif 
sehingga menjadi pebelajar mandiri, dapat 
memecahkan masalah, dan mampu bekerja 
sama dan pada akhirnya memiliki 
pemahaman konsep yang meningkat.  
 
Penerapan strategi PBL dipadu Jigsawdapat 
dilakukan secara efektif dengan menerapkan 
Lesson Study. Penerapan Lesson Study dalam 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
termasuk Praktik Klinik menurut Widodo 
(2008) bukan hanya memberikan manfaat 
bagi mahasiswa, akan tetapi juga mampu 
meningkatkan profesionalisme dosen yang 
bersangkutan. Hal ini dilakukan agar 
keterampilan mengajar dosen dapat 
berkembang sehingga menjadi pembelajar 
mandiri, bertanggung jawab, terampil 
berkomunikasi, dan berkolaborasi (Susilo, 
2011). Pembelajaran yang berhasil dan 
menyenangkan menjadikan dosen tidak 
hanya sebagai pemberi informasi untuk 
mengembangkan budaya belajar yang 
menerima dengan pengembangan berpikir 
pada tingkat hafalan saja. Mahasiswa harus 
aktif, tidak hanya sebagai murid yang 
memusatkan perhatiannya pada bahan yang 
disajikan dosen. 
 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa metode 
pembelajaran memiliki pengaruh pada hasil 
belajar mahasiswa, dan didalam 

pembelajaran mahasiswa akan lebih tertarik 
dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, 
maka peneliti mencoba melakukan penelitian 
yang berjudul “Metode Kooperatif Jigsaw 
sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Metakognitif dan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang TA. 2016-
2017”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif Jigsawdipadu PBL 
berbasis Lesson Study untuk meningkatkan 
kemampuan metakognitif mahasiswa Stikes 
Hang Tuah Tanjungpinang sehingga dapat 
digunakan sebagai variasi dalam 
pembelajaran, dan dimanfaatkan untuk 
memperbaiki mutu dan keefektifan 
perkuliahan. 
 
Berdasarkan evaluasi pembelajaran Stikes 
Hang Tuah pada Januari 2017 didapatkan 
data bahwa keadaan keterampilan 
metakognitif mahasiswa Stikes Hang Tuah 
belum pernah diteliti sebelumnya. Hasil 
prestasi  belajar mahasiswa yang tercermin 
melalui IPK bahwa masih ada mahasiswa 
yang memiliki Indeks Prestasi dibawah 
standar kelulusan 2,75. Hal ini memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan yang memunculkan 
fenomena penelitian. Benarkah mahasiswa 
dengan belajar melalui berbagai strategi 
belajar inovatif akan mempunyai 
kemampuan metakognitif dan prestasi 
belajar yang lebih baik? Pertanyaan ini 
terkait dengan informasi bahwa tidak seperti 
kemampuan kognitif, kemampuan 
metakognitif lebih dipengaruhi oleh latihan 
atau pengalaman daripada bakat atau 
kemampuan bawaan (Hacker, 2008: 2), 
sehingga kemampuan self awareness, self 
monitoring, self reflection perlu dilatihkan 
sebagai bagian dan proses pengajaran 
(Hollingworth and McLoughlin, 2001: 53). 
Pertanyaan lain yang berkembang dari 
informasi ini adalah adakah perbedaan 
kemampuan metakognitif dan prestasi 
belajar mahasiswa akibat perbedaan program 
studi, latar belakang sekolah, dan juga jenis 
kelamin? Pertanyaan terakhir ini terkait 
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dengan model latihan (strategi pembelajaran 
dan jenis kegiatan perkuliahan/praktikum), 
ketertarikan (pilihan), dan intensitas latihan 
kemampuan metakognitif tersebut yang bisa 
berbeda sebagai konsekuensi dan variabel-
variabel ini.  
Hasil studi pendahuluan melalui angket yang 
dilakukan pada 18 mahasiswa Stikes Hang 
Tuah Tanjungpinang pada 11 s/d 13 Januari 
2017 dan berdasarkan pengalaman yang 
dialami peneliti sendiri, bahwa masih adanya 
mahasiswa yang kurang memiliki 
kemampuan mendengarkan dan membuka 
diri terhadap pendapat orang lain yang 
berbeda yaitu kesulitan dalam 
mengungkapkan pendapat dalam suasana 
diskusi, enggan untuk berbagi dan saling 
terbuka karena adanya ketakutan jika 
nantinya akan ditertawakan, kurangnya 
penghargaan terhadap orang lain. Selain itu 
masih banyak juga mahasiswa yang kurang 
empati pada teman pada saat melakukan 
presentasi didepan kelas. Hal lain yang 
didapatkan adalah saat proses diskusi 
kelompok tidak adanya dukungan dalam 
kelompok saat diberikan pertanyaan oleh 
kelompok lain dan kesulitan menjawab, saat 
presentasi hanya dikuasai oleh satu orang 
saja, teman sekelompok tidak diberikan 
kesempatan untuk berbicara. Mahasiswa 
sulit untuk beradaptasi secara langsung, tidak 
mampu menolak permintaan diluar 
kemampuan yang dimiliki, dan kesulitan 
membuat permintaan serta mengekspresikan 
perasaan secara penuh kepada orang lain. 
 
Berdasarkan latar belakang di atas yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
adalah “Apakah ada pengaruh metode 
kooperatif Jigsaw terhadap peningkatkan 
kemampuan metakognitif dan prestasi 
belajar mahasiswa Stikes Hang Tuah 
Tanjungpinang TA. 2016-2017? 

 
 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
penelitian ini menggunakan desain penelitian 
eksperimen semu atau lebih dikenal dengan 

Quasy Experimental. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang Tahun 
Akademik 2016-2017. Pengambilan sampel 
menggunakan metode cluster sampling 
berjumlah 83 mahasiswa. Waktu penelitian 
ini dilakukan pada Februari s/d Agustus 
2017. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan kuesioner untuk mengukur 
kemampuan metakognitif mahasiswa. 
Penelitian ini juga menggunakan metode 
dokumentasi dari hasil pre dan post test pada 
saat kuliah berlangsung. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
1. Gambaran Jenis Kelamin, 

Kemampuan Metakognitif dan 
Prestasi Belajar Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa Stikes Hang Tuah 
Tanjungpinang terdiri dari 28 orang (30%) 
berjenis kelamin laki-laki dan 55 orang 
(70%) berjenis kelamin perempuan yang 
disajikan pada diagram 1. 

 
Diagram 1. Distiribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Mahasiswa Stikes Hang Tuah  
TA. 2016 - 2017 

 
 
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa 
yang mempunyai kemampuan metakognitif 
baik sebelum metode pembelajaran 
kooperatif Jigsaw sebanyak 17 orang 
(20,5%) dan setelah perlakuan 55 orang 
(66,3%). Sedangkan mahasiswa yang 
memiliki kemampuan metakognitif kurang 
sebelum perlakuan sebanyak 66 orang 
(79,5%) dan setelahnya sebanyak 28 orang 
(33,7%) yang selengkapnya disajikan dalam 
Diagram 2. 

Jenis Kelamin 
Mahasiswa

Laki-laki

Perempuan

70% 

30% 
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Diagram 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Metakognitif Mahasiswa Stikes Hang Tuah  

TA. 2016 – 2017 
 

Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa 
yang mempunyai prestasi belajar tinggi 
sebelum metode pembelajaran kooperatif 
Jigsaw sebanyak 8 orang (9,6%) dan setelah 
perlakuan 73 orang (88%). Sedangkan 
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar 
rendah sebelum perlakuan sebanyak 75 
orang (90,4%) dan setelahnya sebanyak 10 
orang (12%) yang selengkapnya disajikan 
dalam Diagram 3. 
 
 

Tabel 3. Distiribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa Stikes Hang Tuah  
TA. 2016 – 2017 

 
 

 

 
 

 
2. Pengaruh Metode Kooperatif Jigsaw 

terhadap Peningkatan Kemampuan 
Metakognitif dan Presatasi Belajar 
Mahasiswa 
 

Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh metode kooperatif 
Jigsaw terhadap peningkatan kemampuan 
metakognitif dan prestasi belajar mahasiswa 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang Tahun 
Akademik 2016-2017. Pada penelitian ini 
analisa data yang akan digunakan adalah uji 
Wilcoxon dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak statistik pada komputer. 
Berikut ini merupakan hasil dari analisis 
bivariat: 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dengan 
penerapan metode kooperatif Jigsaw terdapat 
peningkatan kemampuan metakognitif 
mahasiswa sebesar 45,8%.  Analisis uji Chi 
Square di peroleh bahwa ρ value  sebesar 
0,001 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
α = 0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak. 
Hasil analisis menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh metode kooperatif Jigsaw terhadap 
peningkatan kemampuan metakognitif 
mahasiswa Stikes Hang Tuah Tanjungpinang 
TA. 2016-2017. 

 
 
 

 
 

Tabel 4.1 
Analisis Pengaruh Metode Kooperatif Jigsaw terhadap Peningkatan Kemampuan Metakognitif 

Mahasiswa Stikes Hang Tuah Tanjungpinang TA. 2016-2017 (N= 83) 

0% 50% 100%

Metakognitif
Sebelum

Jigsaw

Metakognitif
Setelah
Jigsaw

Kemampuan Metakognitif 
Mahasiswa

Kurang

Baik

0% 50% 100%

Prestasi Sebelum
Jigsaw

Prestasi Setelah
Jigsaw

Prestasi Belajar Mahasiswa

Rendah

Tinggi

88% 12% 
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Metode  
Koopera

tif 
Jigsaw 

Metakognitif Total  
ρ value Kurang Baik 

  n % n % n %   

Sebelum 66 79,5 17 20,
5 

83 100 0,001 

Setelah 28 33,7 55 66,
3 

83 100  

Total  94 113,2 72 86,
8 

83 100  

α = 0,05 
Tabel 4.2 

Analisis Pengaruh Metode Kooperatif Jigsaw terhadap Presatasi Belajar Mahasiswa Stikes Hang 
Tuah Tanjungpinang TA. 2016-2017  

(N= 83) 
 

Metode 
Kooperatif 

Jigsaw 

Prestasi Belajar Total  
ρ value Rendah Tinggi 

 n % n % n %  

Sebelum 75 90,4 8 9,6 83 100 0,003 
Setelah 10 12 73 88 83 100  

Total 85 102,4 81 97,6 83 100 α 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dengan 
penerapan metode kooperatif Jigsaw terdapat 
peningkatan kemampuan prestasi belajar 
mahasiswa sebesar 78,4%.  Analisis uji Chi 
Square di peroleh bahwa ρ value  sebesar 
0,003 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
α = 0,05 yang artinya bahwa Ho ditolak. 
Hasil analisis menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh metode kooperatif Jigsaw terhadap 
peningkatan prestasi belajar mahasiswa 
Stikes Hang Tuah Tanjungpinang TA. 2016-
2017. 
 

 
PEMBAHASAN 
 
Gambaran Jenis Kelamin, Kemampuan 
Metakognitif dan Prestasi Belajar 
Mahasiswa 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa keperawatan 
dalam penelitian ini berjenis kelamin 
perempuan (70%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa profesi perawat masih 
didominasi perempuan. Walker (2011) 

menyatakan bahwa profesi keperawatan 
berakar pada mother instinct, yang secara 
karakter terdapat dalam diri perempuan 
sehingga profesi keperawatan dikenal 
sebagai profesi perempuan. Namun hasil 
penelitian juga menunjukkan prosentase 
laki-laki dalam penelitian ini cukup 
signifikan yakni 30% yang biasanya masih 
minim yaitu berkisar 10% (Walker, 2011). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
78% mahasiswa yang memiliki kemampuan 
metakognitif baik dan 80% mahasiswa yang 
memiliki prestasi belajar tinggi adalah 
perempuan. Mahasiswa dalam penelitian ini 
dikelompokkan secara acak tanpa melihat 
kemampuan masing-masing mahasiswa. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setelah penerapan metode kooperatif 
Jigsaw terdapat peningkatan kemampuan 
metakognitif mahasiswa sebesar 45,8% dan 
peningkatan kemampuan prestasi belajar 
mahasiswa sebesar 78,4%.  Hal ini 
menunjukkan bahwa metakognitif 
merupakan keterampilan yang sangat 
berkorelasi dengan keberhasilan akademis 

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Jurnal Keperawatan Vol. 9 No 1  2019
STIKES Hang Tuah Tanjungpinang
https://jurnal.stikesht-tpi.ac.id/index.php/jurkep            


Dzarin Gifarian
E-ISSN: 2621 7694 | P-ISSN: 2086-9703


Dzarin Gifarian
34

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Jurnal Keperawatan Vol. 9 No 1  2019
STIKES Hang Tuah Tanjungpinang
https://jurnal.stikesht-tpi.ac.id/index.php/jurkep            


Dzarin Gifarian
E-ISSN: 2621 7694 | P-ISSN: 2086-9703


Dzarin Gifarian
28

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Jurnal Keperawatan Vol. 9 No 1  2019
STIKES Hang Tuah Tanjungpinang
https://jurnal.stikesht-tpi.ac.id/index.php/jurkep            


Dzarin Gifarian
E-ISSN: 2621 7694 | P-ISSN: 2086-9703


Dzarin Gifarian
28

Dzarin Gifarian

Dzarin Gifarian
Metode Kooperatif Jigsaw sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Prestasi Belajar Mahasiswa  



Jurnal Keperawatan Vol.9 No.1, Januari 2019 
 

3 
 

p-ISSN : 2086 – 9703 || e-ISSN : 2621 - 7694 
 

yang dalam hal ini ditunjukkan melalui 
prestasi belajar (Garcia & Pintrich, 2004, 
Pintrich, 2004). Reis, McGuire, dan New 
(2000) juga memberikan gambaran pola 
kualitatif berfokus terutama pada aspek 
motivasi dalam mendukung hipotesis 
bahwa metakognisi memainkan peran 
utama dalam keberhasilan mahasiswa 
dengan keterbatasan kemampuan belajar 
(Learning Disability/LD). Ruban (2000); 
Smitely (2001) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa metakognisi adalah 
prediktor kuat dari keberhasilan akademis 
yang kinerja kognitif dan metakognitif pada 
mahasiswa dengan dan tanpa LD 
menunjukkan tingkat prestasi sebanding. 
Mahasiswa dengan LD secara signifikan 
lebih rendah dari mahasiswa tanpa LD 
dalam membaca kata, kecepatan 
pemrosesan, pengolahan semantik dan 
memori jangka pendek. Mahasiswa dengan 
LD mengandalkan kemampuan verbal, 
strategi pembelajaran dan bantuan 
(Swanson,2005). 
 
Pengaruh Metode Kooperatif Jigsaw 
terhadap Peningkatan Kemampuan 
Metakognitif dan Presatasi Belajar 
Mahasiswa 
 
Prasyarat yang harus dimiliki oleh seorang 
dosen untuk mengoptimalkan pembelajaran 
menggunakan metode kooperatif Jigsaw 
adalah mampu merumuskan permasalahan 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 
mampu membimbing mahasiswa untuk 
merumuskan dan mengidentifikasi 
permasalahan serta menarik kesimpulan, 
mampu mengelola pembelajaran melalui 
diskusi, menguasai permasalahan yang 
didiskusikan, mampu mengelompokkan 
mahasiswa sesuai dengan kebutuhan 
permasalahan dan pengembangan 
kemampuan mahasiswa (Karwapi, 2012). 
Hasil penelitian menunjukkan hal yang 
sejalan dengan konsep tersebut yang 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
bermakna metode kooperatif Jigsaw 
terhadap kemampuan metakognitif 
mahasiswa (CI: 95%,   p = 0,001< α = 0,05).  

 
Penelitian ini mendukung bahwa 
keterampilan metakognitif bila diterapkan 
dalam pembelajaran ternyata memberikan 
dampak positif,  terutama di dalam hasil 
belajar. Hal ini disebabkan karena 
keterampilan metakognitif merupakan cara 
bagi mahasiswa untuk menata kembali cara 
berpikirnya, yaitu dengan meninjau kembali 
tujuan, bagaimana cara mencapai tujuan, 
bagaimana mengatasi kendala, dan 
mengevaluasi. 
 
Kondisi dan kemampuan mahasiswa yang 
perlu diperhatikan untuk menunjang 
pelaksanaan metode kooperatif Jigsaw 
antara lain memiliki motivasi, perhatian, dan 
minat dalam berdiskusi, mampu 
melaksanakan diskusi, mampu menerapkan 
belajar secara bersama, mampu 
mengeluarkan pendapat atau isi pikiran, 
mampu memahami dan menghargai 
pendapat orang lain. Penelitian yang 
dilakukan Valle et al (2008) menunjukkan 
bahwa tingkat Self Regulated Learning 
(SRL) mahasiswa mempunyai korelasi 
positif terhadap prestasi akademik yang 
dicapai. Salah satu indikator SRL adalah 
kemampuan metakognitif mahasiswa, dan 
prestasi belajar mahasiswa sangat ditentukan 
oleh hasil belajarnya (Valle et al, 2008). 
 
Akan tetapi metode kooperatif Jigsaw 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu 
relatif memerlukan waktu yang cukup 
banyak, apabila mahasiswa tidak memahami 
konsep dasar permasalahan maka diskusi 
tidak akan fektif, materi pelajaran dapat 
menjadi lebih luas, dan memungkinkan yang 
aktif hanya mahasiswa tertentu saja 
(Karwapi,2012). Oleh karena itu, menurut 
Somuncuoglu dan Yildirim (2009) membagi 
strategi pembelajaran menjadi dua domain 
yang luas: kognitif dan strategi metakognitif. 
Strategi kognitif, pada dasarnya terdiri dari 
latihan, elaborasi, dan organisasi, membantu 
mahasiswa encode mengatur, dan 
mengambil informasi baru. Strategi 
metakognitif, pada dasarnya terdiri dari 
perencanaan, pemantauan, dan mengatur, 
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membantu siswa mengontrol dan 
melaksanakan pembelajaran mereka proses. 
Selain itu, strategi kognitif diklasifikasikan 
menjadi (a) strategi kognitif permukaan, 
mengacu pada latihan (pengulangan, 
membaca, highlight, dll), yang membantu 
mengkodekan informasi yang baru ke dalam 
memori jangka pendek saja dan (b) strategi 
kognitif yang mendalam, berkaitan dengan 
elaborasi dan organisasi, yang memfasilitasi 
retensi jangka panjang dari informasi target 
(Graham & Golan, 2001;Nolen, 2008; Nolen 
& Haladyna, 2000; Pintrich & Garcia, 2001) 
(Al-Harthy, 2013). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang bermakna metode 
kooperatif Jigsaw terhadap prestasi belajar 
mahasiswa (CI: 95%,   p = 0,003< α = 0,05). 
Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan 
oleh Livingston (2007) bahwa kemampuan 
metakognisi melihat pengetahuan 
mahasiswa tentang bagaimana memproses 
informasi dan penggunaan strategi belajar 
yang tepat akan menunjang keberhasilan 
pembelajaran dalam hal ini prestasi 
akademik mahasiswa. 
 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa dalam metode pembelajaran siswa 
aktif seperti metode kooperatif Jigsaw harus 
didukung dengan kemam- puan metakognitif 
yang memadai. Pentingnya kemampuan 
metakognitif dalam metode Jigsaw sangat 
diperlukan sejak tahap awal proses 
pembelajaran. Dimulai dari menetapkan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
memilih strategi belajar mandiri yang akan 
digunakan, menentu- kan keaktifan dan 
kerjasama dalam diskusi kelompok, 
memonitor proses pembelajaran diri, hingga 
mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilakukan. Pada mahasiswa yang memiliki 
kemampuan metakognitif kurang, mereka 
cenderung kurang dapat memanajemen 
proses pembelajaran dirinya sendiri, apalagi 
dalam metode jigsaw ini proses 
pembelajaran lebih dominan pada 
kemandirian mahasiswa. Dosen hanya 
berperan mengarahkan, memotivasi, 

memfasilitasi,menyimpulkan bersama, dan 
melakukan evaluasi pembelajaran. Dari 
sudut pandang pendidikan, belajar mandiri 
berarti memiliki kapasitas untuk mengatur 
proses belajar sendiri (Schunk & 
Zimmerman, 2003; Zimmerman, 2002), dan 
kapasitas SRLmemegang kunci peran dalam 
keberhasilan akademik (Heikkilä & Lonka, 
2006; Nicol & Macfarlane- Dick, 2006; 
Nota, Soresi, & Zimmerman, 2004). 
 
Beberapa bukti penelitian bahwa sebagian 
besar dari mahasiswa yang tidak cukup siap 
untuk menghadapi apa yang menjadi 
tuntutan akademik (misalnya, Allgood, 
Risko, Álvarez, & Fairbanks, 2000) adalah 
karena mereka tidak mampu mengatur 
proses pembelajaran mereka sendiri 
(Rosário, Mourao, Núñez, González-
Pienda, Solano, & Valle, 2007). Akibatnya, 
kurangnya strategi dan SRLdianggap 
sebagai faktor utama yang mengarah pada 
kegagalan akademik (Tuckman, 2003). Lie 
dalam Rusman (2012) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini 
merupakan model belajar kooperatif 
dengan cara mahasiswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari empat 
sampai enam orang secara heterogen dan 
mahasiswa bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung 
jawab secara mandiri. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 
kuasi eksperimen yang hanya bertujuan 
untuk melihat pengaruh metode kooperatif 
Jigsaw terhadap kemampuan metakognitif 
dan prestasi belajar mahasiswa. Oleh karena 
itu, peneliti tidak dapat melihat lebih lanjut 
apakah kemampuan metakognitif 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa.  
 
Indikator untuk melihat prestasi belajar pada 
penelitian ini hanya melihat hasil nilai pre 
test dan post tes pada saat penelitian 
berlangsung belum melihat prestasi belajar 
mahasiswa dalam bentuk nilai akhir IPK 
(indeks prestasi kumulatif) dan indikator 
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lainnya yang dapat digunakan untuk 
mengetahui prestasi belajar seseorang seperti 
kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual belum dimasukkan ke dalam kriteria 
kemampuan/ prestasi belajar mahasiswa 
pada penelitian ini. 

 
PENUTUP 
 
Dari hasil penelitian maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa sebagian besar 
responden adalah perempuan 
(70%).Sebagian besar responden memiliki 
kemampuan metakognitif kurang (79,5%)  
dan mayoritas memiliki prestasi belajar 
rendah (90,4%) sebelum penerapan metode 
kooperatif Jigsaw. Sebagian besar responden 
memiliki kemampuan metakognitif baik 
(66,3%) dan mayoritas memiliki prestasi 
belajar tinggi (88%)setelah penerapan 
metode kooperatif Jigsaw. 
Ada pengaruh yang signifikan penerapan 
metode kooperatif Jigsaw terhadap 
kemampuan metakognitif (ρ value = 0,001 < 
α = 0,05)dan prestasi belajar (ρ value = 0,003 
< α = 0,05)mahasiswa Stikes Hang Tuah TA. 
2016-2017. Metode kooperatif Jigsaw 
terbukti meningkatkan kemampuan 
metakognitif dan prestasi belajar. 
 
Peneliti menyarankan hendaknya mahasiswa 
dapat menggunakan metode kooperatif 
Jigsaw dalam belajar mandiri dengan 
membentuk kelompok-kelompok belajar. 
Mahasiswa mampu  menentukan sendiri cara 
yang paling mudah baginya untuk menyerap 
pelajaran yang diberikan baik itu pada saat 
belajar di kelas maupun di luar kelas. 
Mahasiswa diaharpkan untuk terus dapat 
meningkatkan kemampuan metakognitif dan 
prestasi belajarnya. Dosen dapat 
menggunakan metode kooperatif Jigsaw 
untuk meningkatkan kemampuan 
metakognitif mahasiswa dan prestasi belajar 
mahasiswa. Dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa, dosen perlu 
memperhatikan faktor strategi metakognitif 
yang dimiliki mahasiswa, beserta komponen-
komponen yang mempengaruhi terhadap 
munculnya strategi metakognitif mahasiswa.  

Mahasiswa  yang strategi metakognitifnya 
kurang/rendah,  perludiperhatikan untuk 
diperbaiki aga strategi metakognitifnya dapat 
lebih baik/tinggi. Temuan dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi metakognitif 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 
tingkat tinggi mahasiswa. 
 
Institusi dapat meningkatkan kemampuan 
dosen dalam megajar dengan memberikan in 
house training  mengenai metode pengajaran 
yang kreatif salah satunya adalah metode 
kooperatif Jigsaw untuk meningkatkan 
kemampuan metakognitif dan prestasi 
belajar mahasiswa.     
 
Metode kooperatif Jigsaw terbukti 
meningkatkan keterampilan metakognitif 
dan presatsi belajar mahasiswa. Oleh karena 
itu perlu adanya penelitian lanjutan terkait 
hubungan antar keterampilan metakognitif 
dengan prestasi belajar mahasiswa dan 
penelitian metode pembelajaran kreatif 
lainnya dengan desain penelitian yang 
berbeda menggunakan kelompok control dan 
jumlah responden yang lebih banyak. 
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